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ABSTRAK 

 

FIFI APRILIA YULIANTI. Pengaruh Volatilitas Arus Kas, 

Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, dan Book Tax 

Differences Terhadap Persistensi Laba (Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor 

Property dan Real Estate yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

Periode 2020-2024) 

Perkembangan pesat dunia usaha di era globalisasi menuntut perusahaan 

untuk meningkatkan kredibilitasnya melalui penyusunan laporan keuangan yang 

berkualitas. Salah satu indikator penting dalam menilai kualitas laba adalah 

persistensi laba, yaitu kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kestabilan 

laba dari waktu ke waktu. Sektor property dan real estate dipilih karena memiliki 

arus kas yang sangat fluktuatif, berbasis proyek jangka panjang, dan sensivitas 

tinggi terhadap perubahan faktor makroekonomi. Penelitian ini menggunakan 

perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), karena paling 

komprehensif dengan pertumbuhan kapitalisasi pasar yang stabil dan konsisten 

meningkat.Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh volatilitas arus kas, 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan book tax differences 

terhadap persistensi laba pada perusahaan sektor property dan real estate yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2020-2024.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kausalitas dengan pendekatan 

kuantitatif. Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi laporan keuangan 

perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di ISSI periode 2020–

2024, yang diperoleh dari situs resmi BEI dan laporan tahunan perusahaan. Sampel 

ditentukan dengan teknik purposive sampling dan menghasilkan 13 perusahaan 

dengan lima tahun pengamatan sehingga terdapat 65 data penelitian. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji regresi linear berganda dengan bantuan software 

Eviews 13. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel book tax 

differences berpengaruh positif signifikan terhadap persistensi laba, sedangkan 

volatilitas arus kas, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh signifikan. Secara simultan, variabel volatilitas arus kas, kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial dan book tax differences berpengaruh 

signifikan terhadap persistensi laba pada perusahaan sektor property dan real estate 

yang terdaftar di ISSI periode 2020–2024. 

 

Kata kunci: Volatilitas Arus Kas, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan 

Manajerial, Book Tax Differences, dan Persistensi Laba 
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ABSTRACT 

 

FIFI APRILIA YULIANTI. The Effect of Cash Flow Volatility, Institutional 

Ownership, Managerial Ownership, and Book Tax Differences on Profit 

Persistence (A Case Study of Property and Real Estate Companies Listed on the 

Indonesian Sharia Stock Index for the Period 2020-2024) 

The rapid development of the business world in the era of globalization 

requires companies to improve their credibility by preparing high-quality financial 

reports. One important indicator in assessing profit quality is profit persistence, 

which is the ability of a company to maintain profit stability over time. The property 

and real estate sector was chosen because it has highly volatile cash flows, is based 

on long-term projects, and is highly sensitive to changes in macroeconomic factors. 

This study uses companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI), as it 

is the most comprehensive with stable and consistently increasing market 

capitalization growth. The purpose of this study is to determine the effect of cash 

flow volatility, institutional ownership, managerial ownership, and book tax 

differences on earnings persistence in property and real estate companies listed on 

the Indonesia Sharia Stock Index for the period 2020-2024.  

This study uses a causal research design with a quantitative approach. Data 

were collected through the documentation method from the financial reports of 

property and real estate companies listed on the ISSI for the period 2020–2024, 

obtained from the official IDX website and company annual reports. The sample 

was determined using purposive sampling and resulted in 13 companies with five 

years of observation, yielding 65 research data points. Data analysis was 

performed using multiple linear regression tests with the help of Eviews 13 software.  

The results showed that, partially, the book tax differences variable had a 

significant positive effect on profit persistence, while cash flow volatility, 

institutional ownership, and managerial ownership had no significant effect. 

Simultaneously, the variables of cash flow volatility, institutional ownership, 

managerial ownership, and book tax differences have a significant effect on profit 

persistence in property and real estate companies listed on the ISSI for the period 

2020–2024. 

 

Keywords: Cash Flow Volatility, Institutional Ownership, Managerial Ownership, 

Book Tax Differences, and Profit Persistence 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan merupakan hasil Keputusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Adapun hal-hal yang dirumuskan 

secara kongrit dalam pedoman Transliterasi Arab – Latin ini meliputi: 

A. Konsonan 

Fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab 

dan transliterasi dengan huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḩ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ẑ Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و 

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya T Ye ى

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan i ي    ...

 Fathah dan wawu Au A dan u و   ...

Contoh: 

 Kataba - كَتَبََ

 fa’ala - فَ عَلََ

 zukira - ذكُِرََ

 yazhabu - يَذْهَبَُ

لََ  su’ila - سُىِ 

 kaifa - كَيْفََ

 haula - هَوْلََ

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

اََ . . . ىََ . . .  Fathah dan alif atau 

ya 

A a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di ىَِ . . .

atas 

 Hammah dan wau U u dan garis di وَُ . . .

atas 

Contoh: 

 qāla - قاَلََ

 ramā - رَمَى

 qīla - قِيْلََ

D. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup  

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl ر و ض ة  الا ط ف ال  

rauḍatulaṭfāl 
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 al-Madīnah al-Munawwarah ال م د ي  ن ة  ال م ن  و  ر ة  

al-Madīnatul Munawwarah 

 talḥah ط ل ح ة  

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama  dengan  huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 Rabbanā - ربَ َّنَاَ

 Nazzala - ن  زَّل  

 al-birr - ال ب   

 al-ḥajj - الْ  ج  

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam  tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال   

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang  diikuti oleh huruf  syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh:  

 ar-rajulu - الرَّج ل   al-qalamu - ال ق ل م  

 as-sayyidu - السَّي  د   al-badī’u - ال ب د ي ع  

 as-syamsu - الشَّم س   al-jalālu - الْ  لا ل  

G. Hamzah 

Dinyatakan  di depan  bahwa  ditransliterasikan  dengan  apostrof.  Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di  akhir kata. Bila 

hamzah itu terletak di  awal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

نَّ   ta’khuzūna - ت ا خ ذ و ن   Inna - إِ

 ’an-nau - الن َّو ء   umirtu - اا م ر ت  

ا   akala - اا ك ل    syai’un - ش ي 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

نَّ اللّ ه  لَ  و  خ يْ   الرَّاز ق ي     Wainnallāha lahuwa khairu ar-rāziqīn و إِ

Wainnallāha lahuwa khairur rāziqīn 
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ز ان   ي    Wa aufu al-kaila wa-almīzān و اا و ف وا ال ك ي ل  و ال م 

Wa auful kaila wal mīzān 

ب  ر اه ي م  الْ  ل ي ل   Ibrāhīm al-Khalīl إِ

Ibrāhīmul-Khalīl 

م  اللّ ه  مَ  ر اه ا و م ر س اه ا   Bismillāhi majrehā wamursāhā ب س 

جُّ ال ب  ي ت   للّ  ه  ع ل ى النَّاس  ح  و 
ل ي ه  س ب ي لًا م ن   ت ط اع  إِ اس   

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti manistaṭā’a 

ilaihi sabīla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti manistaṭā’a 

ilaihi sabīla 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaan  huruf  kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf  kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لَّر س و ل    Wa mā Muhammadun illā rasūl و م امُ  مَّد إِ

ع  ل لنَّاس  ل لَّذ ى  نَّ اا وَّل  ب  ي تٍ و ض  إِ
 ب ب كَّة م ب ار كًا

Inna awwalabaitin wuḍi’a linnāsi lallazī 

bibakkata mubārakan 

ر ر م ض ان  الَّذ ى اا ن ز ل  ف ي ه  ال ق ر اهن    -Syahru Ramaḍān al-lazī unzila fīh al ش ه 

Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lazī unzila fīhil 

Qur’ānu 

لا ف ق  ال م ب ي   و ل ق د   ر اهه  بِ   Walaqad ra’āhu bil ufuq al-mubīn 

Walaqad ra’āhu bil ufuqil mubīn 

د  للّ  ه  ر ب   ال ع ال م ي     Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamīn ا لْ  م 

Alhamdulillāhirabbil ‘ālamīn 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

عًا للّ ه  الا م ر  ج    ي    Lillāhi al-amrujamī’an 

اٍ ع ل ي م    Wallahābikullisyai’in ‘alīm و اللّ ه  ب ك ل   ش ي 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya bidang usaha di masa globalisasi saat ini memaksa setiap perusahaan 

agar bersaing dalam membuktikan eksistensinya. Data Badan Pusat Statistik, 

kuartal IV-2024 perekonomian di Indonesia tumbuh sebesar 5,04% (y-on-y) 

lebih baik daripada pertumbuhan pada kuartal IV-2022 senilai 5,01% (y-on-y). 

Adanya pertumbuhan ekonomi yang mengalami peningkatan tersebut 

memperketat persaingan antar perusahaan. Jadi, agar mampu bertahan suatu 

perusahaan harus meningkatkan kredibilitasnya. Adapun salah satu cara untuk 

menaikkan kredibilitas perusahaan ialah dengan menyusun laporan keuangan 

relevan dengan kriteria dan peraturan yang ada. Pada suatu laporan keuangan, 

informasi terkait laba sangat penting bagi pihak-pihak dalam maupun luar 

perusahaan (Paramita & Riharjo, 2024). Data mengenai kualitas laba dalam 

perusahaan dapat diukur memakai indikator seperti persistensi laba.  

Persistensi laba merujuk pada seberapa mampu perusahaan mempertahankan 

laba dengan tetap di setiap waktunya. Dengan begitu, persistensi laba kerap kali 

digunakan menjadi indikator dalam mengukur kualitas laba yang berkelanjutan. 

Laba yang persisten biasanya menunjukkan pola yang stabil dan tidak fluktuatif, 

serta mencerminkan potensi keberlanjutan kinerja keuangan perusahaan dalam 

jangka panjang (Fauziah et al., 2024). Para investor menjadikan persistensi laba 

ini sebagai perhatian utama dalam mengambil keputusan karena dianggap 

sangat relevan. Ketika suatu perusahaan mempunyai laba yang persisten maka 
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akan memunculkan asumsi bahwa minat investor pada perusahaan tersebut 

tinggi dikarenakan mempunyai prediksi laba yang mampu menggambarkan 

secara jelas keuntungan perusahaan atau setidaknya memungkinkan untuk 

diprediksi (Pratomo & Nuraulia, 2021). 

Indonesia menghadirkan peluang yang lumayan besar bagi pelaku bisnis 

agar beroperasi pada berbagai sektor industri, khususnya dalam sektor property 

dan real estate (Utami, 2024). Berbagai sektor usaha di Indonesia menunjukkan 

peningkatan kinerja ekonomi yang sangat bervariasi dari tahun 2023 ke 2024. 

Jika dibandingkan dengan sektor lain, sektor Property dan Real Estate justru 

terlihat mengalami peningkatan yang relatif kecil, yaitu hanya naik sebesar 

15.270,7 miliar rupiah (dari 505.457,4 menjadi 520.728,1 miliar). Angka ini 

jauh lebih rendah dibandingkan kenaikan sektor-sektor besar seperti Industri 

Pengolahan yang meningkat 302.805,2 miliar, Perdagangan Besar dan Eceran 

yang meningkat 190.053,1 miliar, Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan yang 

naik 173.737,6 miliar, serta Konstruksi yang tumbuh 161.078,3 miliar. Bahkan 

sektor-sektor jasa seperti Transportasi dan Pergudangan mencatat kenaikan 

126.874,7 miliar, dan Informasi dan Komunikasi naik 76.384,2 miliar, jauh di 

atas Property dan Real Estate. 

Tabel 1. 1 Perbandingan Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Berlaku 

Menurut Lapangan Usaha Tahun 2023 dan 2024 

Lapangan Usaha 2023 2024 Peningkatan 

Pertambangan dan Penggalian 2.198.018,1 2.026.589,2 -171.428,9 

Pengadaan Air; Pengelolaan Sampah, 

Limbah, dan Daur Ulang 13.285 14.258,8 973,8 

Pengadaan Listrik dan Gas 218.250,9 227.527,4 9.276,5 

Property dan Real Estate 505.457,4 520.728,1 15.270,7 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 251.994,8 278.216,1 26.221,3 

Jasa Pendidikan 583.384 621.417,4 38.033,4 

Jasa Perusahaan 383.091,9 424.169,8 41.077,9 

Jasa Keuangan dan Asuransi 869.167,8 922.810,9 53.643,1 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, 

dan Jaminan Sosial Wajib 616.445,4 673.717,5 57.272,1 

Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum 526.249,9 584.447,1 58.197,2 

Informasi dan Komunikasi 883.637,4 960.021,6 76.384,2 

Transportasi dan Pergudangan 1.231.241,9 1.358.116,6 126.874,7 

Konstruksi 2.072.384,8 2.233.463,1 161.078,3 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 2.617.690,4 2.791.428 173.737,6 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor 2.702.641,8 2.892.694,9 190.053,1 

Industri Pengolahan 3.900.061,7 4.202.866,9 302.805,2 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024 

Tabel 1. 1 menunjukkan bahwa meskipun jumlah perusahaan property dan 

real estate di Indonesia sangat banyak, kontribusi peningkatannya terhadap 

PDB tidak sebesar sektor lainnya. Hal ini menimbulkan dugaan bahwa di dalam 

sektor ini terdapat banyak perusahaan yang mungkin mengalami stagnasi atau 

bahkan kerugian, sehingga nilai tambah agregat sektor ini relatif kecil.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Kontribusi Sektor Property dan Real Estate Terhadap PDB 

 

Berdasarkan gambar 1. 1, sektor property dan real estate berkontribusi 

sekitar 2% pada perekonomian di Indonesia yaitu Produk Domestik Bruto 
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(PDB). Terlihat pula kondisi property dan real estate dapat dikatakan semakin 

menurun tiap periodenya. Hal tersebut terbukti dari adanya sejumlah perusahaan 

sektor ini yang mencatatkan kerugian. Perlu diketahui bahwa data yang 

digunakan hanya berakhir pada kuartal II tahun 2024, dikarenakan data untuk 

kuartal selanjutnya belum terpublikasi dalam Badan Pusat Statistik (BPS, 2024). 

Adapun salah satu contoh perusahaan yang gagal untuk mempertahankan 

labanya yakni PT Intiland Development Tbk (DILD), dengan peningkatan rugi 

bersih hingga akhir September 2022. Mengacu pada laporan keuangannya, 

beban pokok penjualan dan beban langsung meningkat sebesar Rp 1,16 triliun 

yang menghasilkan laba kotor Rp 758,9 miliar atau tumbuh 0,41% secara 

tahunan. Di samping itu, laba bersih turut tertekan oleh kenaikan beban bunga 

yang mencapai Rp 306,19 miliar. Kenaikan juga terjadi pada komponen 

pendanaan atas liabilitas kontrak yang mencapai Rp 311,52 miliar, sehingga 

mendorong peningkatan rugi bersih DILD menjadi Rp 91,2 miliar 

(www.cnbcindonesia.com). 

Adanya fenomena fluktuasi laba yang signifikan bahkan tajam tersebut 

menimbulkan keraguan pada keberlanjutan laba perusahaan, sehingga 

menurunkan tingkat kepercayaan investor (Nuraeni et al., 2018). Menurut 

Khasanah & Jasman (dalam Rukmana et al., 2024), tingkat persistensi laba milik 

perusahaan mengacu kepada kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 

kondisi keuangan yang menguntungkan dan tetap sehat dalam periode 

mendatang. Melalui analisis persistensi laba, para pemangku kepentingan dapat 

mengevaluasi kinerja perusahaan tahun sebelumnya serta memproyeksikan 

https://www.cnbcindonesia.com/research/20221229111511-128-401106/nasib-sektor-properti-di-era-suku-bunga-tinggi-resesi-dunia
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kondisi perusahaan ke depannya. Maka dari itu, tingkat persistensi laba yang 

tinggi menjadi indikator penting untuk memperkirakan profitabilitas perusahaan 

di masa mendatang (Andi & Setiawan, 2019). 

Sektor property dan real estate memiliki sifat arus kasyang sangat fluktuatif, 

yang disebabkan oleh model bisnis berbasis proyek jangka panjang seperti 

konstruksi, pra-penjualan, dan serah terima unit, yang tidak terdistribusi secara 

merata di setiap periode. Volatilitas arus kas yang tinggi ini membuat sektor 

properti lebih cocok untuk mengevaluasi dampak volatilitas arus kas terhadap 

keberlanjutan laba dibandingkan dengan sektor lain, seperti consmer non-

cyclical maupun financial, yang umumnya memiliki pendapatan berulang dan 

stabil. Dalam penelitianArdian et al., (2019), menunjukkan bahwa perusahaan 

property dan real estate memiliki volatilitas arus kas yang lebih tinggi dan 

variasi laba yang lebih besar dibandingkan sektor lain, sehingga lebih mudah 

untuk mengamati pengaruh dari beberapa variabel keuangan terhadap 

persistensi laba di sektor ini.  

Sektor property dan real estate juga menunjukkan respons yang lebih 

intensif terhadap perubahan faktor makroekonomi, seperti suku bunga KPR, 

kebijakan fiskal, dan insentif pajak, dibandingkan dengan sektor pertanian atau 

pertambangan. Selama periode penelitian dari tahun 2020 sampai 2024, sektor 

property dan real estate menghadapi perubahan signifikan akibat pandemi, 

pemulihan ekonomi, dan regulasi pemerintah terkait PPN perumahan, 

memungkinkan peneliti untuk mengamati variasi ketahanan laba dengan lebih 

jelas. Di samping itu, sektor property dan real estate mengalami fluktuasi 



 

6 
 

 

 

kinerja yang lebih ekstrem dibandingkan beberapa sektor lain selama periode 

pengamatan, hal tersebut menjadikan sektor ini lebih tepat untuk menguji 

dampak variabel keuangan seperti kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, dan book tax differences (OJK, 2024).  

Dalam hal pelaporan keuangan, sektor property dan real estate dikenal 

memiliki selisih buku pajak atau book tax differences yang lebih besar 

dibandingkan sektor lain. Dikarenakan perlakuan akuntansi yang berbeda untuk 

tanah, bangunan, pengakuan pendapatan, dan pajak tangguhan. Berdasarkan 

riset yang dilakukan oleh Qolbiyah et al., (2023), perusahaan di sektor ini 

cenderung memiliki book tax differences yang besar sehingga mempengaruhi 

laba akuntansi dan laba fiskalnya yang berpotensi memunculkan fluktuasi 

dalam pengakuan pendapatan dan beban pajak. Maka dari itu, sektor ini relevan 

untuk dilakukan pengujian terkait sejauh mana laba perusahaan dapat bertahan 

secara konsisten dari waktu ke waktu meskipun menghadapi dinamika 

perbedaan laba akuntansi dan fiskal. 

Persepsi yang dimiliki investor maupun pelaku bisnis pada kondisi ekonomi 

pasar property dan real estate turut mempengaruhi prospek sektor ini. Apabila 

semakin positif persepsi maka semakin besar pula peluang pertumbuhan pada 

sektor property dan real estate (Pramana, 2024). Maka dari itu, perusahaan 

berlomba-lomba untuk mencapai tujuan utama dari suatu bisnis yang dijalankan 

yaitu laba, khususnya laba yang persisten. Renaldo (dalam Virgiansyah, 2022) 

mengatakan bahwa laba yang tidak stabil atau persistensinya rendah dapat 

menyebabkan ketidaktepatan dalam pengambilan keputusan, terutama yang 
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berkaitan dengan proyeksi kondisi keuangan perusahaan di masa depan. 

Adapun alasan lain yang dapat memperkuat yaitu dikarenakan tingginya 

kebutuhan akan transparansi informasi dan prediksi laba oleh para investor di 

tengah dinamika industri yang sangat fluktuatif dan penuh akan ketidakpastian 

(Gholipour et al., 2023).  

Lalu alasan terkait pemilihan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) agar 

dijadikan objek riset dikarenakan ISSI berfungsi sebagai salah satu indeks 

acuan untuk semua saham syariah yang telah tercantum dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Masuknya saham ke kategori ISSI ini melalui proses seleksi 

yang mencakup semua saham syariah yang tercantum pada Daftar Efek Syariah 

(DES) langsung oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta ada di papan utama 

maupun papan pengembangan di BEI. Berdasarkan definisi tersebut, maka ISSI 

dapat dikatakan sebagai indeks pasar investasi saham syariah paling 

komprehensif dengan cakupan jumlah saham yang lebih luas daripada JII 

maupun JII70. Sehingga pertumbuhan kapitalisasi pasar pada ISSI cenderung 

mengalami pertumbuhan yang lebih besar yang menjadikannya lebih diawasi 

oleh pasar (https://www.idx.co.id). Berikut persentase perkembangan 

kapitalisasi pasar indeks syariah. 

https://www.idx.co.id/
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Gambar 1.2 Persentase Perkembangan Kapitalisasi Pasar Indeks Syariah 

  

Berdasarkan gambar 1. 2, ISSI memiliki persentase pertumbuhan kapitalisasi 

pasar yang paling stabil dan konsisten meningkat dibandingkan JII maupun 

JII70, terutama pada periode 2021–2023 dengan kenaikan masing-masing 

19,10%, 20,14%, dan 28,41%. Laju pertumbuhan yang konsisten dan berada 

pada tingkat dua digit tersebut menunjukkan bahwa ISSI memiliki daya tarik 

investasi yang semakin kuat, sekaligus mencerminkan kepercayaan investor 

terhadap keseluruhan pasar saham syariah. Perkembangan kapitalisasi pasar 

yang positif ini relevan untuk dikaitkan dengan persistensi laba, karena 

peningkatan kapitalisasi biasanya menggambarkan perusahaan-perusahaan 

dengan kinerja yang lebih stabil, prospek jangka panjang yang baik, serta 

kemampuan mempertahankan profitabilitasnya. Dengan demikian, peneliti 

memilih ISSI sebagai objek penelitian, dikarenakan ISSI mencerminkan 

kondisi pasar syariah secara menyeluruh dan menunjukkan pola pertumbuhan 

kapitalisasi yang paling kuat, sehingga sangat relevan untuk dianalisis 

Th. 2020 Th. 2021 Th. 2022 Th. 2023 Th. 2024

JII -11,20% -2,12% 6,96% 16,05% 33,54%

ISSI -10,68% 19,10% 20,14% 28,41% 11,05%

JII70 -9,73% 0,46% 5,08% 23,91% 24,68%
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keterkaitannya dengan persistensi laba sebagai indikator kualitas laba 

perusahaan dari waktu ke waktu (OJK, 2025). 

Beberapa variabel, seperti volatilitas arus kas, kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, dan book tax differences diduga mempengaruhi 

persistensi laba di riset ini. Fakor pertama yakni volatilitas arus kas, menurut 

Darmaji dan Fakhruddin dalam (Nuraini & Cahyani, 2021) volatilitas 

merupakan pergerakan atau fluktuasi yang terjadi secara bervariasi dari satu 

periode ke periode berikutnya. Lalu untuk definisi arus kas operasi menurut 

Salsabila, dkk dalam (Meidiyustiani & Oktaviani, 2021) ialah aliran pemasukan 

dan keluarnya kas yang berkaitan langsung kepada aktivitas utama perusahaan 

guna mendapat keuntungan. Adanya keterkaitan langsung dengan aktivitas 

utama menjadikan arus kas operasi memberikan pengaruh pada laporan laba 

rugi. Maka dari itu, arus kas operasi dikatakan mempunyai peran penting dalam 

mencerminkan kualitas laba (Ariyanti et al., 2024). 

Berubahnya nilai volatilitas arus kas yang pesat pada periode relatif sebentar 

bisa menjadi indikator awal adanya ketidakwajaran dalam pelaporan keuangan, 

termasuk kemungkinan kesalahan pencatatan. Hal tersebut dapat menurunkan 

tingkat kepastian pada keberlanjutan laba perusahaan karena kestabilan arus kas 

merupakan salah satu penentu kualitas laba (Saptiani &Fakhroni, 2020).  

Hasil penelitian sebelumnya oleh Melastiani & Sukartha (2021), 

memperlihatkan jika volatilitas arus kas memberikan pengaruh negatif terhadap 

persistensi laba. Temuan penelitian tersebut sejalan dengan riset yang dilakukan 

Ismawati & Nurhanifah  (2024), yang juga mengungkapkan bahwa semakin 
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tinggi volatilitas arus kas justru akan mengurangi tingkat persistensi laba 

perusahaan. Namun, hasil yang berbeda ditemukan dalam riset Ariyanti et al., 

(2024) yang menyatakan bahwa variabel volatilitas arus kas tidak memberikan 

pengaruh terhadap persistensi laba.  

Faktor kedua adalah kepemilikan institusional, yang mana termasuk 

kepemilikan sebagian sebuah perusahaan yang dimiliki institusi tertentu. 

Pemegang saham institusional seringkali memiliki peluang finansial yang lebih 

optimal. Kepemilikan institusional dapat memainkan peran signifikan pada 

pengawasan, menegakkan kedisiplinan, dan mempengaruhi manajemen untuk 

mencegah perilaku mementingkan diri sendiri yang dapat merusak kualitas laba. 

Oleh karenanya, kepemilikan institusional mampu mendorong kinerja 

keuangan yang optimal termasuk persistensi laba (Pratomo & Nuraulia, 2021). 

Dalam penelitian Suhayati et al., (2021), ditemukan hasil jika variabel 

kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Hasil 

tersebut didukung oleh penelitian Paramita & Riharjo (2024), yang juga 

mengungkapkan bahwa semakin tinggi proporsi kepemilikan saham oleh  

institusi juga akan diikuti dengan tingginya persistensi laba. Namun, hasil 

tersebut bertolak belakang dengan riset Sukma & Triyono (2021) yang 

mengatakan jika variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

persistensi laba. 

Adapun faktor yang ketiga adalah kepemilikan manajerial. Di mana 

diartikan sebagai jumlah saham milik manajemen perusahaan yang mempunyai 

akses langsung untuk mengambil keputusan perusahaan (Aprilia Maharani 
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Firdousy et al., 2022). Adanya kepemilikan manajerial memungkinkan 

manajemen untuk mengukur dan menilai kualitas laba di masa mendatang. 

Apabila manajemen memperoleh lebih banyak saham maka mereka akan lebih 

termotivasi untuk mempertanggungjawabkan laporan keuangan dalam 

meningkatkan kinerja suatu perusahaan (Arisandi & Astika, 2019).  

Penelitian Rukmana et al., (2024) mendapati bahwa variabel kepemilikan 

manajerial berpengaruh positif terhadap persistensi laba perusahaan. Hasil 

penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Huda & 

Winarsih (2024), yang menyatakan bahwa semakin besar proporsi saham yang 

dimiliki oleh manajemen maka semakin tinggi pula tingkat persistensi labanya. 

Akan tetapi, hasil tersebut berlawanan dengan riset Meidiyustiani & Indriyani 

(2023), yang di mana kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 

persistensi laba. 

Selanjutnya faktor yang diduga dapat berpengaruh terhadap persistensi laba 

ialah Book Tax Differences. Munculnya perbedaan dikarenakan keberadaan 

ketidaksamaan perihal kriteria dalam menyusun laporan keuangan akuntansi 

dengan fiskal. Laporan keuangan akuntansi harus berpedoman pada Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK), sementara pada laporan keuangan fiskal dibuat 

menyesuaikan peraturan pada perpajakan (Permatasari, 2017). Selisih antara 

laba sebelum pajak menurut akuntansi dan laba kena pajak menurut ketentuan 

perpajakan dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu perbedaan permanen 

dan perbedaan temporer atau perbedaan waktu. Hal tersebut terjadi karena 
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adanya perbedaan aturan pengakuan pendapatan maupun beban dalam standar 

akuntansi dan peraturan perpajakan (Fauziah et al., 2023). 

Dalam penelitian terdahulu oleh Fauziah et al., (2023) menghasilkan temuan 

bahwa book tax differences berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Hal 

sama juga ditemukan pada penelitian Ariyanti et al., (2024) yang menyatakan 

bahwa semakin besar book tax differences maka semakin besar pula persistensi 

laba. Namun, dalam riset Nurhayadi et al., (2024) menghasilkan temuan yang 

bertentangan bahwa variabel book tax differences tidak memiliki pengaruh 

terhadap persistensi laba.  

Mengacu pada hal-hal yang melatarbelakangi tersebut, menjadikan peneliti 

berminat melakukan riset berjudul “Pengaruh Volatilitas Arus Kas, 

Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, dan Book Tax Differences 

Terhadap Persistensi Laba (Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor Property dan 

Real Estate yang Tercatat di Indeks Saham Syariah Indonesia Periode 2020-

2024)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah volatilitas arus kas berpengaruh terhadap persistensi laba? 

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap persistensi laba? 

3. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap persistensi laba? 

4. Apakah book tax differences berpengaruh terhadap persistensi laba? 

5. Apakah volatilitas arus kas, kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, dan book tax differences secara simultan berpengaruh terhadap 

persistensi laba? 
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C. Pembatasan Masalah 

1. Laporan tahunan periode 2020-2024 digunakan sebagai sumber data. 

2. Perusahaan yang bergerak di sektor property dan real estate serta tercatat 

dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2020-2024.  

3. Variabel yang digunakan adalah volatilitas arus kas, kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, dan book tax differences menjadi 

variabel independen, dan persistensi laba sebagai variabel dependen. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui pengaruh volatilitas arus kas terhadap persistensi laba. 

b. Mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap persistensi 

laba. 

c. Mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap persistensi laba. 

d. Mengetahui pengaruh book tax differences terhadap persistensi laba. 

e. Mengetahui pengaruh volatilitas arus kas, kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, dan book tax differences secara simultan 

terhadap persistensi laba.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Temuan yang dihasilkan di riset ini diharapkan bermanfaat untuk 

meningkatkan wawasan dan pemahaman pembaca tentang pengaruh 

volatilitas arus kas, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

dan book tax differences terhadap persistensi laba pada perusahaan 



 

14 
 

 

 

sektor property dan real estate yang tercantum di ISSI periode 2020-

2024. Riset ini turut bisa bermanfaat untuk peneliti dan akademisi serta 

dapat dijadikan sebagai referensi riset di waktu mendatang. 

b. Manfaat Praktis 

1) Untuk Perusahaan 

Riset ini diharapkan mampu memberi kontribusi dalam 

memperluas pemahaman perusahaan terkait. Apakah volatilitas arus 

kas, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan book tax 

differences mempengaruhi persistensi laba. Sehingga dapat dipakai 

menjadi acuan meningkatkan kualitas laba perusahaan.  

2) Bagi Investor 

Riset yang dilakukan diharapkan bisa berkontribusi bagi 

calon investor guna memperoleh informasi akurat dan memadai 

tentang kualitas laba, khususnya persistensi laba yang kemudian 

dapat dijadikan dasar pertimbangan saat mereka membuat 

keputusan investasi. 

E. Sistematika Pembahasan 

Isi yang akan dibahas dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab yang 

disusun dengan sistematis. Adapun sistematika penulisannya, yaitu: 

BAB I Mencakup latar belakang dan rumusan masalah, batasan, tujuan 

dan manfaat serta sistematika penulisan. 

BAB II Berisi pembahasan seluruh variabel penelitian berdasarkan 

teori-teori yang relevan, hasil penelitian terdahulu, serta tinjauan 
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pustaka. Pada bab ini juga disusun kerangka pemikiran dan 

hipotesis pengujian. 

BAB III Meliputi jenis, pendekatan, setting, populasi, sampel, variabel 

dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan dan metode 

analisis data yang dipakai. 

BAB IV Termasuk gambaran umum objek atau subjek pengujian, hasil 

analisis data, serta pembahasan pada temuan penelitian 

berdasarkan teori dan kajian yang relevan. 

BAB V Memuat kesimpulan dari hasil pengujian dan pembahasan, serta 

saran yang bisa digunakan menjadi masukan atau acuan 

penelitian lanjutan. 
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BAB V

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Variabel volatilitas arus kas tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. 

Karena nilai t-hitung -0.692467 < t-tabel 1,671 dan nilai sig. 0.4920 > 

0,05, maka H1 tertolak. Maknanya, penelitian ini membuktikan saat 

peningkatan dan penurunan volatilitas arus kas tidak berpengaruh 

terhadap persistensi laba.  

2. Variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap persistensi 

laba. Karena nilai t-hitung -0.167847 < t-tabel 1,671 dan nilai sig. 

0.8674 > 0,05, sehingga H2 tertolak. Artinya, saat peningkatan maupun 

penurunan kepemilikan institusional tidak berpengaruh pada persistensi 

laba. 

3. Variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap persistensi 

laba. Karena nilai t-hitung -0.520079 < t-tabel 1,671 dan nilai sig. 

0.6054 > 0,05, sehingga H3  tertolak. Maknanya, penelitian ini dapat 

menyimpulkan jika saat peningkatan maupun penurunan kepemilikan 

manajerial tidak mempengaruhi persistensi laba. 

4. Variabel book tax differences berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

persistensi laba. Karena nilai t-hitung. 4.156834 > t-tabel 1,671 dengan 

nilai sig. 0.0001 < 0,05, maka H4 diterima. Artinya, pengujian ini dapat 

menyimpulkan saat book tax differences meningkat persistensi laba pun 

akan cenderung mengalami kenaikan dan juga sebaliknya.  
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5. Dalam uji F diperoleh nilai F hitung 2.774554 > F tabel 2,53 dengan 

nilai sig. 0.003243 < 0,05, maka volatilitas arus kas, kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, dan book tax differences 

berpengaruh secara simultan terhadap persistensi laba, sehingga H5 

diterima. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Periode penelitian yang diterapkan relatif singkat, sehingga belum 

mampu menggambarkan kondisi persistensi laba dengan jangka yang 

panjang. 

2. Dari seluruh variabel independen yang diuji, hanya satu variabel yang 

terbukti berpengaruh terhadap persistensi laba, jadi hasil pengujian 

belum bisa menggambarkan rincian yang menyeluruh. 

3. Nilai R² sebesar 30,73%, berarti kemampuan model dalam menggambarkan 

variasi persistensi laba masih terbatas, jadi ada faktor lain yang belum 

termasuk pengujian ini. 

4. Pengujian ini hanya berfokus pada satu sektor perusahaan, sehingga 

hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk sektor lain yang memiliki 

karakteristik berbeda. 

C. Implikasi Teoretis Dan Praktis 

1. Implikasi Teoretis 

Hasil pengujian ini berkontribusi pada pengembangan teori 

keagenan, khususnya dalam memahami hubungan antara faktor internal 

perusahaan dengan persistensi laba. Temuan bahwa sebagian besar 
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variabel tidak berpengaruh signifikan berarti mekanisme keagenan 

dalam menjaga kestabilan laba tidak hanya dipengaruhi oleh 

kepemilikan dan arus kas, tapi juga faktor eksternal lain seperti keadaan 

pasar dan kebijakan manajemen. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil pengujian ini bisa dipertimbangkan bagi 

manajemen perusahaan dan investor dalam menilai stabilitas laba 

perusahaan. Manajemen diharapkan dapat meningkatkan transparansi 

dan efisiensi pengelolaan sumber daya agar laba yang dihasilkan lebih 

berkelanjutan. Bagi investor, hasil ini dapat dijadikan acuan untuk tidak 

hanya memperhatikan struktur kepemilikan atau arus kas, tetapi juga 

aspek lain seperti kebijakan pajak dan tata kelola perusahaan saat 

pengambilan keputusan untuk investasi. 
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